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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
akurat tentang meningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe team quiz pada pembelajaran IPS 
di kelas IV SDN 13 Pontianak Kecamatan Utara Provinsi Kalimantan 
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Bentuk Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas. 
Setting penelitian di kelas  IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV B yang berjumlah 24 siswa, 
menggunakan tiga siklus setiap siklus berisi satu kali pertemuan yang 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Aktivitas belajar siswa pada base line sebesar 40,28% mengalami 
peningkatan sebesar 21,76% menjadi 62,04% pada siklus I, pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,20% menjadi 78,24% dan 
pada siklus III mengalami peningkatan sebesar  74,00% menjadi 
86,54%, Dengan demikian kooperatif tipe team quiz ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Kata Kunci : Aktivitas, IPS, Team Quiz. 
 
Abstract: This study aimed to obtain accurate information about the 
increase of student learning activities using a model of cooperative 
learning social studies quiz team in the fourth grade SDN 13 
Pontianak Northern District of West Kalimantan Province. The 
method used is descriptive method. Research form used is a Class 
Action Research. Setting research in class IV B SDN 13 District of 
North Pontianak. The subjects were students of class IV B amounting 
to 24 students, using three cycles each cycle contains one meetings 
that consist of planning, implementation, observation and reflection. 
Student learning activities in the base line amounting to 40.28% 
increased by 21.76% to 62.04% in the first cycle, the second cycle 
increased by 12.20% to 78.24% and in the third cycle increased by 
74,00% to 86.54%, thus cooperative quiz team was found to increase 
the activity of student learning. 
Keywords: Activities, IPS, Team Quiz 
 
embelajaran IPS sangat menyenangkan bagi siswa. Guru harus mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi siswanya dan 
didukung dengan penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan 
topik materi pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif 
tipe team quiz dengan menggunakan kelompok dalam tiap bagian topik yang 
P 
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diberikan kepada siswa sesuai dengan pembelajaran yang akan dicapai. 
Aktivitas siswa baik secara fisik, mental, emosional sangat di perlukan agar 
siswa dapat dengan mudah menyerap informasi yang disampaikan dan 
memperoleh pengetahuan, pengalaman  yang bernilai dan bermanfaat sehingga 
pada akhirnya akan dapat mencapai suatu kemampuan yang diharapkan oleh 
siswa. Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan pada bulan Maret di 
SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara ternyata masih di temukan masalah, 
antara lain yaitu :  
1. Guru belum optimal dalam mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga aktivitas belajar siswa rendah. 
2. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. 
3. Sumber belajar yang digunakan siswa terbatas pada saat penjelasan dari 
guru dan sedikitnya penjelasan dari buku-buku pegangan. 
4. Siswa umumnya belajar dengan teori menghafal penjelasan dari guru atau 
dari buku. 
Aktivitas Belajar Siswa adalah: menurut Sutrisno (2012:84) “aktivitas atau 
kegiatan pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini yang dimaksud aktivitas belajar ialah seluruh 
kegiatan siswa dalam proses belajar yang dilakukan pada saat pembelajaran IPS. 
pembelajaran IPS adalah menurut Sardjiyo, dkk ( 2008:1.26 ) “bidang studi 
yang mempelajari, menelaah, menganalisis ,gejala dan masalah sosial 
dimasyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan". Ilmu Pengetahuan Sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu disiplin ilmu yang diajarkan secara terpadu baik itu teori, konsep, dan 
prinsip-prinsip yang berlaku pada ilmu pengetahuan sosial dalam kehidupan 
dimasyarakat yang mana pembelajaran IPS. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa adalah cooperative learning. Menurut Johnson & Johnson (dalam Isjoni, 
2014:17) “Mengemukaan, cooperatif adalah mengelompokan siswa di dalam 
kelas kedalam suatu kelompok tim agar siswa dapat bekerja sama dengan 
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain 
dalam kelompok tersebut”. Ini bertujuan agar peserta didik dapat terlibat aktif 
dan dapat belajar secara berkelompok dan memilki manfaat berupa 
Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar cooperative memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan 
teman satu tim untuk mencerna pelajaran. Meningkatkan rasa percaya diri dan 
motivasi belajar, belajar cooperative dapat membina sifat kebersamaan, peduli 
satu sama lain dan tenggang rasa, serta mempunyai rasa adill terhadap 
keberhasilan tim. 
Tipe team quiz yaitu tipe dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa 
dan suasana yang menyenangkan. Menurut Hisyam Zaini dkk (2008:54) team 
quiz yang di maksud dalam penelitian ini adalah meningkatkan tanggung jawab 
belajar siswa dalam suasana yang menyenangkan pada pembelajaran IPS. 
Langkah-langkah tipe team quiz adalah langkah-langkah Menurut Agus 
Suprijono (2014: 114) Guru memilih tiga topik materi, Guru memilih 3 topik 
materi pembelajaran IPS, Guru menyampaikan materi selama 10 menit, Siswa 
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu tim A, tim B dan tim C, Kelompok tim A 
memberi pertanyaan kepada tim B, Bila tim B tidak dapat menjawab maka 
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pertanyaan di lemparkan kepada tim C, Kelompok tim C tidak dapat menjawab 
maka pertanyaan akan dilemparkan kembali kepada kelompok tim B, Jika tanya 
jawab selesai maka topik kedua dan ketiga di lanjutkan kembali, dari awal 
pembelajaran, Akhiri dengan menyimpulkan tanya jawab dan menjelaskan 
sekiranya pemahaman siswa yang keliru. 
Berdasarkan Kenyataan diatas masalah yang perlu di atasi adalah 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan  kurangnnya aktivitas siswa dalam 
pembelajaran perlu diatasi dengan menggunakan model kooperatif tipe team 
quiz karna model pembelajaran ini dapat membantu ketertarikan siswa dalam 
belajar tidak hanya dengan cara yang masih bersifat monoton, siswa bisa lebih 
aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kuis berkelompok 
dan peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan cooperative 
learning tipe team quiz untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Indikasi 
keberhasilan penelitian akan ditunjukkan dengan terdapat peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada setiap siklusnya. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian  yang digunakan adalah Penelitan Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Sifat penelitiannya kolaborasi bersama guru kelas IV Ibu Siti 
Delima S.Pd Setting di kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara yang 
beralamat di Jalan Khatulistiwa gg Teluk Betung 2 Kecamatan Pontianak Utara 
Provinsi Kalimantan Barat.  
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2014:16),“Prosedur penelitian tindakan 
kelas (PTK) dimulai  dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, 
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamataan, dan (4) refleksi”. 
Secara ringkas rancangan alur yang digunakan dalam PTK ini dapat dilihat 
melalui gambar 1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
                          
 
Skema1 
Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi  Arikunto dkk (2014:16) 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
Refleksi 
Refleksi 
? 
Perencanaan 
Siklus 1 
Siklus 2 
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a. Perencanaan, yaitu peneliti melakukan diskusi bersama observer, membahas 
kapan penelitian siklus I dilaksanakan serta penjelasan umum dari peneliti 
kepada kolaborator mengenai model cooperative learning tipe team quiz. 
Memilih materi pelajaran, menyusun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas 
pada kegiatan pelaksanaan. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
dipilih peneliti  dan guru kolaburator sepakati, pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe team quiz, menyiapkan materi yang akan digunakan 
pada saat pelaksanaan dengan metode kooperatif  tipe team quiz yang akan 
digunakan, peneliti menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi 
guru terdiri dari lembar observasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG ) dengan menggnakan model kooperatif tipe team quiz 
serta lembar observasi siswa. 
b. Pelaksanaan, yaitu pelaksanaan yang merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan yaitu mengenakan tindakan kelas. Penelitian ini 
dilakukan dengan berkolaborasi bersama guru mata pelajaran IPS. Banyaknya 
pertemuan pada setipa siklusnya adalah 1 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 3 x 35 menit = 105 menit. Langkah-langkah dalam kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan pendahuluan meliputi : Pada kegiatan awal pertama guru 
mengucapakn salam, doa mengecek kehadiaran siswa, meyampaikan 
apersepsi, serta meyampaiakan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti meliputi : Guru memilih topik materi, Guru membagi siswa 
menjadi tiga tim kelompok tim A,B dan C, Guru menyampaikan topik 
materi pelajaran selama 10 menit, Setelah guru menyampaikan, guru 
minta kelompok tim A menyiapkan pertanyaan tentang materi topik 
pertama, Guru minta kelompok tim B dan C untuk mencatat pertanyaan 
yang diberikan oleh kelompok tim A, Guru meminta kelompok tim A 
memberi pertanyaan kepada kelompok tim B minimal 2 pertanyaan, jika 
kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan lempar pertanyaan kepada 
kelompok tim C,Siswa kelompok tim A memberi pertanyaan kepada 
kelompok tim C, jika kelompok tim C tidak bisa menjawab lemparkan 
kepada kelompok tim B,Jika tanya jawab selesai dilakukan lanjutkan 
pelajaran kedua dan ketiga dan menutup pelajaran akhiri pelajaran 
dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada 
pemahaman siswa yang keliru. 
3) Kegiatan Penutup meliputi : siswa dibimbing untuk meyimpulkan materi 
yang dipelajari, siswa mengerjakan evaluasi, refleksi, tindak lanjut 
(Pemberian motivasi) dan guru menutup pembelajaran. 
c. Pengamatan, yaitu proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. 
Dengan menyediakan format pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran, lembar kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan lembar aktivitas belajar siswa. 
d. Refleksi, yaitu peristiwa perenungan, dalam hal ini guru 
mengingat/membayangkan kembali peristiwa yang sudah lampau ketika 
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tindakan berlangsung. Setelah diamati guru dapat melakukan refleksi dan 
dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam pembelajaran di kelas. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan alat pengumpulan 
data menggunakan lembar obsevasi yaitu (1) lembar pengamatan kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran, (2) lembar pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan (3)lembar pengamtan aktivitas belajar siswa. 
Langkah-langkah teknik analisis data dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yaitu 
tentang kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksankan pembelajaran 
IPS dengan menggunakan cooperative learning tipe team quiz sebagai berikut : 
a. Untuk jenis data pada sub masalah penelitian pertama dan kedua yaitu 
analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru (peneliti) 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) atau IPKG 1 dan  
penilaian kemampuan guru (peneliti)  melaksanaan pembelajaran model 
kooperatif tipe team quiz atau IPKG 2, digunakan sesuai dengan kategori 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran Kemampuan merencanakan dan melaksanakan oleh guru 
dengan  menganalisis proses pembelajaran dan mengitung rata-rata 
adapun rumus yang dimaksud adalah : 
?̅? =
∑𝑿
𝑵
  
Keterangan : 
 ?̅?  =  Rata-rata ( mean ) 
∑ X =  Jumlah seluruh skor 
𝑁  = Banyaknya subyek ( Nana Sudjana,  2009:109). 
Keterangan : 
Pedoman penskoran yang di gunakan dalam IPKG I dan II meliputi 
rentang nilai dan konversi nilai yaitu sebagai berikut menurut Syahwani 
& Syambasril (2014 : 121) yaitu : 
Rentang nilai : 1-4 
Konversi nilai  : 1,00 – 1,99 = dengan kategori kurang 
      2,00 – 2,99 = dengan kategori cukup 
      3,00 – 3,49 = dengan kategori baik 
     3,50 – 4,00 =  dengan kategori sangat Baik 
b. menganalisis sub masalah yang ketiga yaitu aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran IPS, dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
persentase dengan rumus : 
P = 
f
N
 x 100 % 
Keterangan : 
P : Angka Presentase 
N : Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya Menurut Anas Sudijono 
(2012:43)  
Selanjutnya dari hasil presentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kategori peningkatan menurut Ngalim Purwanto (2012:103) sebagai 
berikut: 
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Sangat Tinggi = 86 – 100% dengan katagori sangat tinggi 
Tinggi  = 76 – 85 % dengan kataori tinggi 
Sedang  = 60 – 75 % dengan kataori sedang 
Rendah  = 55 – 59 % dengan kataori rendah 
Sangat Rendah = 0 – 54 %   dengan kataori sangat rendah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan di kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak 
Utara, penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Prosedur 
penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran serta aktivias belajar siswa. 
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan terhadap guru yang mengajar 
mata pelajaran IPS dan siswa kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara 
yang berjumlah 24 siswa dengan menggunakan model cooperative learning tipe 
team quiz. penelitian ini dilakukan sebanayak 3 siklus yang terdiri dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III, setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengamatan untuk 
mengetahui aktivitas siswa sebelum diberi tindakan agar mendapatkan baseline. 
Hasil pengamatan awal aktivitas belajar siswa kelas IV B SDN 13 Kecamatan 
Pontianak Utara dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Sebelum Tindakan 
Indikator Aktivitas Pembelajaran 
Muncul 
Persentase (%) 
Tidak Muncul  
Persentase (%) 
Siswa yang memperhatikan guru pada saat di 
berikan intruksi 
50,00 % 50,00 % 
Siswa yang memperhatikan guru pada saat 
guru menyampaikan topik materi. 
41,67 % 58,33 % 
Siswa yang membuat pertanyaan Sesuai 
dengan topik materi yang disampaikan guru. 
12,50 % 87,50 % 
Siswa yang mencatat pertanyaan yang 
diberikan kelompok yang bertanya 
-  -  
Siswa yang berdiskusi dengan teman 
sekelompoknnya 
-  -  
Siswa yang menjawab pertanyaan dengan 
benar 
25,00 % 75,00 % 
Siswa yang membantu teman 
sekelompoknnya menjawab 
-  -  
Siswa yang senang mengikuti pembelajaran 66,67 % 33,33% 
Siswa yang bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
45,83 % 54,17% 
Rata-rata 40,28% 59,72% 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS sebelum menggunakan model kooperatif tipe team quiz pada 
kelas IV masih kurang karena sebagian besar aktivitas belajar yang dilakukan 
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siswa mencapai 40,28% sedangan aktivitas pembelajaran yang tidak dilakukan 
sebesar 62,04 % dalam kegiatan pembelajaran artinya sebagian besar siswa belum 
mampu melaksanakan tugas dengan aktif. 
Hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran  
menggunakan model coopeerative learning tipe team quiz pada pembelajaran IPS  
di kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara terlihat pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran  
Komponen Rencana Pembelajaran Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor A+B+C+D+E= 15,85 16,75 17,41 
Skor rata-rata IPKG 1 = 3,16 3,35 3,48 
 
Grafik kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada garfik 1 sebagai berikut: 
 
Grafik 1 
Peningkatan  Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 1 yang menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif  tipe 
team quiz di kelas IV B  pada siklus I diperoleh  nilai sebesar 3.16  dengan 
katagori baik, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0.19 menjadi 3.35 
dengan katagori baik dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0.13 
menjadi 3.48 dengan katagori baik. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial dengan menggunakan model kooperatif tipe team quiz pada 
siswa kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara mengalami peningkatan 
dengan selisih peningkatan dari siklus I sampai siklus III sebesar 0,34. 
Hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model cooperative learning tipe team quiz pada pembelajaran IPS  
di kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara terlihat pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor I+II+III+IV = 13,74 13,94 15,36 
Rata-rata Skor  = 3,34 3,48 3,84 
 
Grafik kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada garfik 2 sebagai berikut : 
 
 
Grafik  2 
Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 4.2  yang menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif  tipe team quiz di kelas IV  B  pada siklus I diperoleh nilai 
sebesar 3,43  dengan katagori baik, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,05 menjadi 3,48 dengan katagori sangat baik dan 
pada siklus III mengalami peningkatan 0,36 sebesar   menjadi  3,84 
dengan katagori sangat  baik.  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial dengan menggunakan model kooperatif tipe team 
quiz  pada siswa kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara 
mengalami peningkatan dengan selisih peningkatan dari siklus I sampai 
siklus III sebesar 0,41. 
Hasil rekapitulasi aktivitas belajar siswa menggunakan model 
cooperative learning tipe team quiz pada pembelajaran IPS  di kelas IV B 
SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara terlihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
 
Indikator aktivitas pembelajaran 
Muncul  
baseline Siklus I Siklus II Siklus III 
Siswa yang memperhatikan guru pada saat 
di berikan intruksi 
50,00 % 79,17 % 83,33 % 91,67 % 
Siswa yang memperhatikan guru pada saat 
guru menyampaikan topik materi. 
41,67 % 66,67 % 91,67 % 91,67 % 
Siswa yang membuat pertanyaan Sesuai 
dengan topik materi yang disampaikan 
guru. 
12,50 % 37,50 % 50,00 % 75,00 % 
Siswa yang mencatat pertanyaan yang 
diberikan kelompok yang bertanya 
- 75,00 % 87,50 % 91,67 % 
Siswa yang berdiskusi dengan teman 
sekelompoknnya 
- 45,83 % 91,67 % 83,33 % 
Siswa yang menjawab pertanyaan dengan 
benar 
25,00 % 41,66 % 58,33 % 79,16 % 
Siswa yang membantu teman 
sekelompoknnya menjawab 
- 50,00 % 66,67 % 75,00 % 
Siswa yang senang mengikuti pembelajaran 66,67 % 83,33 % 83,33 % 91,67 % 
Siswa yang bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
45,83 % 79,16 % 91,67 % 91,67 % 
Rata-rata 40,28 % 62,04 % 78,24 % 86,54 % 
 
Peningkatan aktivitas belajar peserta didikk dapat dilihat pada grafik 3 
sebagai berikut: 
 
 
Grafik 3  
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS 
 
Berdasarkan  grafik 4.3, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran  IPS 
menggunakan model kooperatif tipe team quiz, pada base line diperoleh 
persentase sebesar 40,28% dengan katagori sangat rendah  pada siklus I 
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sedang, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,20% menjadi 78,24% 
dengan katagori tinggi dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 
74,00%  menjadi 86,54% dengan  katagori sangat tinggi. 
Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe team 
quiz dalam pembelajaran IPS kelas IV B  Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan 
Pontianak Utara mengalami peningkatan dengan selisih peningkatan dari data 
awal ( base line ) sampai siklus III sebesar 74,00%. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 29 Juli 2015 sampai dengan 
08  Agustus 2015 pada kelas IV B SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara dengan 
menggunakan 3 siklus. Kelas IV B diberikan tindakan menggunakan cooperative 
learning tipe team quiz untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi 
kenampakan alam 
Pada siklus I terdapat kekurangan yang dilakukan oleh guru yaitu tidak mengatur 
posisi duduk siswa dari awal pembelajaran sehingga penggunaan tipe team quiz 
ini hanya dapat dilakukan dengan waktu yang terbatas dan kurang, sehingga pada 
perencanaan siklus II guru kolaborator dan peneliti menekankan pada pengaturan 
kelompok siswa agar dibentuk sebelum pelajaran dimulai. Selain itu siswa kurang 
memahami pembelajaran menggunakan tipe ini sehingga pembelajaran kurang 
maksimal, setelah diberi penjelasan dan arahan oleh guru akhirnya siswa mengerti 
dan mulai terbiasa pada siklus selanjutnya. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe team quiz di kelas IV B  mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya mulai dari siklus I diperoleh nilai sebesar 3,16  dengan katagori baik, 
pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0.19 menjadi 3,35 dengan katagori 
baik dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,13 menjadi 3,48 guru 
dalam merancang pembelajaran dengan katagori baik. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe team quiz di 
kelas IV B  mengalami peningkatan pada setiap siklusnya mulai dari siklus I 
diperoleh nilai sebesar 3.43  dengan katagori baik, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,05 menjadi 3,48 dengan katagori baik dan pada siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 0,36  menjadi  3,84 guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan katagori sangat baik. Aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe team quiz dalam pembelajaran IPS kelas IV 
B  Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan Pontianak Utara mengalami peningkatan, 
persentase pada base line sebesar 40,28% dengan katagori sangat rendah  pada, 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 21,76%  menjadi 62,04% dengan katagori 
sedang, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar  12,20% menjadi 78,24% 
dengan katagori tinggi dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 74,00%  
menjadi 86,54% guru dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan  
katagori sangat tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan model kooperatif tipe team quiz pada siswa kelas IV B 
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SDN 13 Kecamatan Pontianak Utara mengalami peningkatan dengan selisih 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III sebesar 0,13 kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
model kooperatif tipe team quiz pada siswa kelas IV B SDN 13 Kecamatan 
Pontianak Utara mengalami peningkatan dengan selisih peningkatan dari siklus I 
sampai siklus III sebesar 0,19  aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 
kooperatif tipe team quiz dalam pembelajaran IPS kelas IV B  Sekolah Dasar 
Negeri 13 Kecamatan Pontianak Utara mengalami peningkatan dengan selisih 
peningkatan dari data awal ( base line ) sampai siklus III sebesar 21,76%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan dalam penelitian ini, 
peneliti memberi saran sebagai berikut: (1) Guru hendaknya dapat menerapkan 
model pembelajaran dengan menggunakan berbagai model yang menyenangkan 
supaya pembelajaran menjadi tidak membosankan dan merasa jenuh. (2) Guru 
hendaknya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, agar guru dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan dapat 
segera memperbaikinya. 
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